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SUARA PENGGEMBALAAN 

Banyak orang saat ini fokus menjaga 
kesehatan, harta, aset, reputasi, dll. Namun, 
Alkitab menunjukkan yang jauh lebih 

penting untuk dijaga, yaitu hati. Semua dosa, 
baik besar maupun kecil, dimulai dari hati, 
sebelum kemudian menjadi suatu tindakan. Hati 
adalah pusat kehidupan. Jika hati benar, maka 
hidup kita akan benar. Jika hati rusak, seluruh 
kehidupan kita pun akan rusak. 

Pertama,  
PERINTAH MENJAGA HATI LEBIH DARI APA 
PUN:  
"Jagalah hatimu dengan segala kewaspadaan, 
karena dari situlah terpancar kehidupan" (Amsal 
4:23). Mari kita perhatikan satu demi satu arti dari 
kata dalam ayat ini: 

1. Kata "Jagalah", dalam bahasa Ibrani adalah 
"nāṣar", yang artinya menjaga dengan penuh 
perhatian, mengawasi, melindungi seperti 
penjaga kota, menjaga yang bukan sesekali, 
tetapi terus-menerus. 

2. Kata "Hati", dalam bahasa Ibrani adalah "lēb". 
Dalam pemikiran Ibrani, hati bukan hanya 
tempat perasaan, tapi merupakan pusat 
seluruh pribadi: pikiran, kehendak, hati nurani, 
karakter, motivasi, bahkan keputusan. Segala 
sesuatu berasal dari sana.  

3. "Dengan segala kewaspadaan" memiliki 
pengertian yang lebih dalam agar kita 
menjaga di atas segala penjagaan lainnya. 
Apa pun yang kita jaga, hati harus dijaga lebih 
daripada semuanya. 

4. "Terpancar kehidupan". Dalam bahasa Ibrani, 
kata "Kehidupan" adalah chayyim, yang 
artinya sumber kehidupan atau mata air 
kehidupan. Hat i adalah mata airnya, 
sedangkan perilaku hanyalah aliran sungai. 
Sungai yang kotor bukan karena hilirnya, tapi 
karena sumber mata airnya yang telah 
tercemar. Berarti masalah utama bukan pada 
perilakunya, tapi pada hati. 



Kedua,  
ALASAN PENTINGNYA MENJAGA HATI.  
Mengapa menjaga hati begitu penting?  

1. Tuhan Melihat Hati, Bukan Penampilan (1 Sam. 
16:7): "Janganlah pandang parasnya atau 
perawakan yang tinggi, sebab Aku telah 
menolaknya. Bukan yang dilihat manusia yang 
dilihat Allah; manusia melihat apa yang di 
depan mata, tetapi TUHAN melihat hati"  

2. Hati Menentukan Perkataan (Luk. 6:45): 
"Orang yang baik mengeluarkan barang yang 
baik dari perbendaharaan hatinya yang baik 
dan orang yang jahat mengeluarkan barang 
yang jahat dari perbendaharaannya yang 
jahat. Karena yang diucapkan mulutnya, 
meluap dari hatinya". Contoh, botol air yang 
bersih diguncang seperti apa pun tetap 
bersih. Namun, jika botol air tersebut diisi 
pasir dan kerikil, dalam keadaan tidak ada 
guncangan, kelihatannya baik-baik dan bersih. 
Namun, ketika ada guncangan pasir dan 
batu2 kerikil akan muncul sangat kotor.  

3. Dosa Berasal Dari Hati (Mark. 7:21-22): "sebab 
dari dalam, dari hati orang, timbul segala 
pikiran jahat, percabulan, pencurian, 
pembunuhan,perzinahan, keserakahan, 
kejahatan, kelicikan, hawa nafsu, iri hati, hujat, 
k e s o m b o n g a n , k e b e b a l a n " . Ye s u s 
menegaskan bahwa masalah manusia utama 
bukan lingkungan, tetapi hati. Contoh, buah 
busuk bukan karena kulitnya tapi karena 
akarnya yang sakit. Dalam Alkitab, kita 
membaca kisah Ananias dan Safira (Kis. 5:3-4). 
Hati mereka dikuasai Ibl is , sehingga 
mendustai Roh Kudus dan menahan sebagian 
dari hasil penjualan tanah, yang mereka 
persembahkan bagi pekerjaan Tuhan. Mereka 
bukan mendustai manusia, tetapi mendustai 
Allah.  

Ketiga,  
KIAT MENJAGA HATI 

1. #1 Memenuhi hati dengan Firman Tuhan (Maz. 
119:11): "Aku menyimpan firman-Mu di dalam 
hatiku" 

2. Menjaga apa yang masuk: apa yang ditonton, 
didengar, media sosial; siapa teman dekat? 
Amsal 13:20 berkata: "Siapa bergaul dengan 
orang bijak menjadi bijak".  

3. M e l e p a s k a n p e n g a m p u n a n . F i r m a n 
memerintahkan agar kita jangan memelihara 
kepahitan. Kepahitan adalah racun hati (Ef. 
4:31): "Segala kepahitan, kegeraman, 
kemarahan, pertikaian dan fitnah hendaklah 
dibuang dari antara kamu, demikian pula 
segala kejahatan" 

4. Memelihara kehidupan doa. Doa membuat 
hati tetap lembut terhadap Tuhan. 

5. Memohon hati yang bersih (Maz. 51:10): 
"Jadikanlah hatiku tahir, ya Allah, dan 
perbaharuilah batinku dengan roh yang 
teguh!". 

Jemaat dan Saudara yang saya kasihi, mari kita 
s u n g g u h - s u n g g u h m a u m e n j a g a d a n 
memelihara hati kita bersih dan kudus. Biarlah 
dari hati yang bersih, kita dapat memancarkan 
kehidupan yang memuliakan Tuhan dan menjadi 
berkat bagi banyak orang, Amin. 
Tuhan Yesus memberkati.  

In His protection,  

Agnes Maria. 



Pernahkah kita merasa seperti "orang di barisan 
terakhir" dalam hidup? Bukan karena benar-benar 
duduk di belakang, tetapi karena merasa tidak 
terlihat, tidak didengar, dan diri kita tidak berarti. 
Kadang kita berusaha sebaik mungkin, tetapi tetap 
merasa tertinggal dari orang lain. Tanpa sadar, kita 
mulai mengukur nilai diri dari pengakuan, 
pencapaian, atau perhatian yang kita terima. 

Melalui drama korea yang berjudul Notes from the 
Last Row, kita diingatkan bahwa hidup bukanlah 
perlombaan untuk menjadi yang paling menonjol. 
Namun di balik hal-hal sederhana, begitu banyak 
makna yang sering terlewat. Drama ini mengajak kita 
melihat bahwa setiap orang sedang memikul cerita 
yang tidak selalu terlihat. Karena itu, jangan mudah 
menghakimi, jangan pelit memberi perhatian, dan 
jangan pernah menganggap diri sendiri atau orang 
lain tidak berarti dan ketika kita menyadari bahwa 
hidup tidak selalu tentang berada di depan.  

Ada masa ketika Tuhan mengizinkan kita berada di 
tempat yang sunyi, di proses yang panjang, bahkan 
di posisi yang tidak banyak dilihat orang. Bukan 
karena Tuhan melupakan kita, tetapi karena di 
sanalah Dia sedang membentuk hati kita. Sebab 

sebelum Tuhan mempercayakan sesuatu yang besar, 
Dia lebih dulu membentuk karakter yang benar.  

1 Samuel 16:7 berkata, "Manusia melihat apa yang di 
depan mata, tetapi Tuhan melihat hati." Ayat ini 
mengingatkan bahwa Tuhan tidak menilai kita dari 
seberapa terkenal, seberapa berhasil, atau seberapa 
banyak orang mengenal kita. Yang Tuhan cari 
yaknihati yang setia, rendah hati, dan ingin berjalan 
bersama-Nya, bahkan ketika tidak ada seorang pun 
yang melihat. 

Mungkin saat kita merasa tidak dilihat, dan tidak 
dihargai.  Ingatlah, Tuhan tidak bekerja berdasarkan 
pandangan manusia. Ketika dunia sibuk mencari 
yang paling bersinar, Tuhan sedang membentuk hati 
yang setia. Nilai hidup kita bukan dari posisi, tetapi 
dari kesediaan hati kita untuk berjalan bersama 
Tuhan. Tetaplah percaya dan setia, sebab Tuhan 
tidak sekalipun melewatkan proses yang kita alami. 
Apa yang terasa sunyi hari ini, akan menjadi awal 
dari karya Tuhan yang indah pada waktunya. 

(Yafia Intan Winata) 

UPDATE



The Bible teaches that the heart is the control 
center of a person: the wellspring of thoughts, 
motives, and actions. God cares so deeply about 
our hearts because He knows that real obedience, 
worship, and love flow from the inside out, not 
merely from external behavior. 

Why is the heart so important? 

Firstly,  The Heart Is the Source of All Life 

The first reason the heart is so important is that 
everything a person does flows from it. Proverbs 
4:23 says, “Above all else, guard your heart, for 
everything you do flows from it” (NIV). 

In Hebrew, the word for “heart” is lēb (לֵב), which 
in the Old Testament often refers not only to 
emotional feelings but to the whole inner self: 
mind, will, desires, and moral direction. 

The heart is the “wellspring of life.” If the water in 
the spring is clean, the streams downstream will 
be clear. If the spring is polluted, everything 
affected by it will be tainted. This is why the Bible 
warns so strongly about idol worship, deceit, and 
unbelief: they corrupt the heart first, and then 
corrupt behavior. 

Scripture repeatedly links the condition of the 
heart with outward conduct. A deceitful heart 
produces deceitful speech; a generous heart 
produces generosity; an unfaithful heart produces 
unfaithfulness. That is why God, through 
Solomon, commands us to “guard” our hearts 
above all else. 

Ask God daily to examine what is entering your 
heart: what you watch, listen to, think about, and 
desire. Make a habit of pausing before major 
decisions and asking, “What is in my heart right 
now that is driving this choice?” Guard your heart 
by filtering inputs through Scripture and prayer. 

Why the Heart Is Central to Faith
ENGLISH DEVOTION



Secondly, God Judges the Heart,  
Not Only the outward Act. 

The second reason the heart is vital is that God 
evaluates people based on their inner motives, 
not just their visible actions. 1 Samuel 16:7 
declares, “The Lord does not look at the things 
people look at. People look at the outward 
appearance, but the Lord looks at the 
heart” (NIV). In the New Testament, the Greek 
word for heart is kardia (καρδία), which similarly 
encompasses the mind, will, and affections—the 
whole inner person. 

Human judgment is often superficial: we see what 
someone wears, how they speak, or how they 
perform. But God sees the hidden motives: why 
we serve, why we give, why we forgive, or why we 
sin. He knows whether our worship is forced or 
free, whether our love is genuine or merely 
convenient. 

Throughout the Bible, God rejects outwardly 
impressive worship when the heart is far from 
Him. Jesus rebuked religious leaders who 
honored God with their lips while their hearts 
were distant (Matthew 15:8). At the same time, 
God delights in simple, sincere devotion from 
those whose hearts are fully turned toward Him. 

Before you engage in any spiritual activity—
worship, prayer, service, giving—slow down and 
ask God to align your heart. Ask, “Lord, why am I 
doing this? Is it for You, for approval, or for some 
hidden gain?” Let your outward actions be the 
fruit of a heart that truly loves God. 

Thirdly, The Heart Must Be Renewed, Not Just 
Reform 

The third reason the heart is so important is that 
human effort alone cannot fix it; it must be 
renewed by God. Jeremiah 17:9 warns, “The 
heart is deceitful above all things and beyond 
cure. Who can understand it?” (NIV). Yet Ezekiel 
36:26 promises, “I will give you a new heart and 
put a new spirit in you; I will remove from you 
your heart of stone and give you a heart of 
flesh” (NIV). 

The heart is not merely a problem to be patched 
up; it is a vessel that must be replaced. Moral 
reform without heart renewal eventually fails, 
because the root remains unchanged. The Bible 
therefore presents salvation as a transformation of 
the heart: God gives us a new nature so that we 
can truly love Him and obey Him from within. 

In the New Testament, Jesus speaks of the “new 
birth” as essential for entering the kingdom (John 
3). Paul describes believers as having “hearts of 
flesh” instead of “hearts of stone,” enabled by 
the Spirit to live according to God’s law (Romans 
8). This is not self-improvement; it is resurrection 
life in the heart. 

Do not try to “manage” your heart only by rules. 
Instead, regularly pray for renewal: “God, create 
in me a clean heart.” Confess specific sins that 
have hardened your heart, and ask the Spirit to 
soften you again. Let your daily discipline be 
oriented toward growing in love, not just avoiding 
sin. 

Mind Your Heart, Because It Shapes Your Life. The 
heart is so important because it is the source of 
life, the place God judges, and the center that 
must be renewed by Him. Scripture commands us 
to “mind” our hearts—pay attention to them, 
guard them, and seek their renewal. When your 
heart is aligned with God, your thoughts, choices, 
and actions will naturally move in His direction. In 
the language of the Old Testament, guard your 
lēb; in the New Testament, let Christ transform 
your kardia. Then your life will truly flow from a 
heart that knows, loves, and follows God. 

God Bless you, 

His Little Angel. 



 



 













TUHAN YESUS MEMBERKATI
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